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Makna Hidup dan Ketakutan Akan Kematian pada
Penderita Penyakit Kanker usia Dewasa Madya:

Sebuah Stucii Kasus
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Abstract. This research was conrjucted with the aim to discover the meaning of life and fearof death of midlitb aduit cancer patients. An in-depht inierview was conducted to discoverthe meaning of iift, whiie fcai oi rjeatti ** 
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kinds of ier, 
'o6ieiy:fear oi the uni'nown and iear.of suifering anci pain, fd .ii;;;i;;r;;];"otl"sinow, ttarof loss of self-control,Jear of identity, *i'r.* ,iiiigr*i* tputtiron, iqti irnir",i citatedin Turner & Helms, 1983). Fear. of death was atso re"ueiieo ttiiough il-oipr,i intl*i.* outufrom interviews was analysed with content analysis- ies;G siiow that fear of death remainseither on subjects already-internalizing the meaning.iif.; ihJsubjects not yer intemalizingit- The difftrence and iauses bet*ein the t.vo gicups are discnsscd.
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Abstrak' Peneiitian ini ciilakukan dengan tujuan. menggali lebih dalam makna hidup dan ketakutanakan kematian pada penderita kankEr uiia dewasT;ilt.. u;;li ;{;'ffiii makna hidupdigunakan wawancara menclalam. seclangkan k.t^r.*u" rlirn kematian dlinel^p melalui tujuhbentuk ketakuran. yaitu: fear of .the un6oy !u, 
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zontroL f^rg: of top^91 ilentia, dan'fear of *iiiii, (pattison, l-gai;'fliliron sitar daramTurner & Helms, 1983). Kglakuan akin keniati"i:"g.li"itgtup *Lruiui'*u**.*u mendalam.Data-data hasil wawancara diolah dengan analisis isi riasil'y*ig alp.,rG[**r"rrtt* ketaliutanalian kematian tetap ada.baik paa.a i:u;yt, j*G j.r"i*Jr,.*,uo* 
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Kelahiran, perfumbuhan, kemunduran, Kematian dan seksualitas merupakan topikdan kematian meruP*?n lingkaran ke- yang tabu untuk dibicarakan, tetapi padahidupan yang dialami oleh semtia manusia. iatuin tujuhpuluhan masyarakat mulaiTopik-topik tentang masa depan, cita-cita, membicarakan kehidupan seks, sedangkandan keberhasilan banyak bermunculan, kematian mulai banyak dibicarakan sekitarsedangkan pemikiran- tentang kematian tahun delapanpul"lil. 
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sedrkit sekali direnungkan karena topik ini Kastenbaum (sitat dalam Bishop, lgg4)kelihatan begitu suram dan kurang menarik. menulis bahwa ki,rrti."ilerupakan konsep
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